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ABSTRAK

Sifat higroskopisitas kayu diduga berhubungan dengan nilai berat jenis (BJ) kayu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan nilai BJ kayu sengon
(Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W. Grimes), jati (Tectona grandis L. f.), merbau
(Instia bijuga (Colebr.) Kuntze) dan mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) terhadap nilai
kehilangan air saat diberi perlakuan pengeringan pada suhu 60°C selama beberapa
waktu. Sengon dan jati yang berusia muda mewakili kayu dengan BJ rendah, sedangkan
mahoni dan merbau mewakili kayu dengan BJ tinggi. Hasil penelitian menunjukkan massa
awal setelah perendaman dengan air selama 24 jam untuk sengon, jati, mahoni dan
merbau berturut-turut adalah 5,346 g; 7,356 g; 7,366 g dan 7,469 g. Nilai BJ sengon, jati,
mahoni dan merbau berturut-turut sebesar 0,294; 0,511; 0,625 dan 0,733. Pengukuran
kehilangan air yang dilakukan selama 7,5 jam menunjukkan nilai rerata kehilangan air
total untuk sengon, jati, mahoni dan merbau berturut-turut adalah 2,431 g; 2,440 g; 2,363
g dan 1,560 g. Uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa nilai BJ antar keempat spesies
tersebut berbeda nyata. Uji lanjut Tukey untuk nilai rerata kehilangan air selama 7,5 jam
tidak berbeda nyata antara sengon, jati dan mahoni namun berbeda nyata antara sengon,
jati dan mahoni dengan merbau.

Kata Kunci: berat jenis; kehilangan air; hubungan

ABSTRACT

Hygroscopicity of wood is related to specific gravity (SG). This research was aimed
to understand the relationship between specific gravity of sengon (Falcataria moluccana
(Miq.) Barne by & J.W. Grimes), jati (Tectona grandis L. f.), merbau (Intsia bijuga (Colebr.)
Kuntze) and mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) through their water loss from heat
treatment. Results showed that SG of sengon, jati, mahoni and merbau were 0.294;
0.511; 0.625 and 0.733 respectively. Measurements of water loss performed for 7.5 hours
at 60°C for sengon, jati, mahoni and merbau were 2.431 g; 2.440 g; 2.363 g and 1.560 g.
Tukey’s test showed that the SGs among wood species were significantly different.
Tukey'’s test for average water loss was not significantly different between sengon, jati and
mahoni, but significantly different between sengon, jati and mahoni and merbau.

Keywords : specific gravity; relationship; water loss
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. PENDAHULUAN

Kayu merupakan material unik karena
bersifat higroskopis (Manuhuwa, 2007).
Sifat higroskopis kayu adalah
kemampuannya dalam menyerap dan
melepaskan air. Kondisi ini sangat
berhubungan erat dengan jenis kayu
tersebut dan lingkungan sekitar tempat
kayu tersebut diletakkan. Higroskopisitas
kayu dapat dikatakan sebagai salah satu
sifat yang sedikit banyak merugikan karena
sifat ini akan berpengaruh  pada
stabilitasnya (Harijadi, 2009). Selain itu,
sifat higroskopis dalam hal ini saat kayu
menyerap air, akan menjadikan kayu
tersebut lebih lembab dan menjadi stimulan
berbagai cendawan/jamur perusak kayu
untuk masuk ke jaringan. Salah satu faktor
internal kayu yang mempengaruhi sifat
higroskopisitas ini diduga adalah berat
jenisnya (BJ). Berat jenis merupakan salah
satu sifat fisis kayu yang sangat penting
dan mendasar yang dapat digunakan untuk
menilai mutu suatu kayu (Kasmudjo, 2010;
Marsoem et al., 2014). Semakin tinggi nilai
BJ maka akan semakin tinggi pula nilai
kekuatan kayunya (Haygreen dan Bowyer,
1982).

Berat jenis setiap jenis kayu
berbeda, dengan demikian akan
berpeluang berbeda pula dalam hal
kemampuan menyerap dan melepaskan
air. Hal ini belum banyak dibahas. Banyak
keterkaitan antara BJ sebagai salah satu
sifat fisis dengan sifat higroskopisitasnya
yang belum diketahui. Pengetahuan akan
hal ini akan memberikan gambaran salah
satunya bagaimana seharusnya
memperlakukan jenis kayu yang beragam
terutama dalam hal penanganan saat
penyimpanan dan pengeringan mengacu
pada nilai BJ jenis-jenis kayu tersebut.
Kerapatan yang sangat erat kaitannya
dengan BJ merupakan hal yang penting
untuk diketahui guna bagaimana
menyusun metoda pengeringan jenis-jenis
kayu (Meyer dan Barton, 1971; Hisada dan
Sato, 1976; Durand, 1985). Tentunya,
penanganan tersebut juga harus
memperhatikan tujuan yang ingin dicapai
dari penyediaan sortimen kayu tersebut.
Metoda penanganan pengeringan kayu

adalah hal yang sangat penting untuk
dilakukan (Listyanto, 2010). Pengetahuan
akan sifat higroskopis kayu mutlak
diperlukan terutama terkait bagaimana air
hilang dari material kayu. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan nilai
perbedaan berat jenis dengan tingkat
perbedaan kehilangan air dari beberapa
jenis kayu. Pengetahuan akan hal ini
nantinya dapat digunakan sebagai
referensi pengelolaan kayu lebih spesifik
pada penanganan pengeringan jenis-jenis
kayu yang mempunyai tingkat BJ berbeda-
beda. Perbedaan spesies dengan
perbedaan BJnya akan membutuhkan
penanganan pengeringan yang berbeda-
beda pula.

Il. BAHAN DAN METODE

2.1. Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah
sampel kayu sengon (Falcataria moluccana
(Mig.) Barneby & J.W. Grimes), jati
(Tectona grandis L. f.), merbau (Intsia
bijuga (Colebr.) Kuntze) dan mahoni
(Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) masing-
masing berukuran p x Ix t = (2 x 2 x 2) cm?®
dengan masing-masing memiliki ulangan
sebanyak 12 buah. Sampel jati yang
digunakan adalah sampel jati muda berusia
sekitar 10 tahun. Sengon dan jati muda
mewakili kayu dengan BJ relatif rendah,
sedangkan merbau dan mahoni
merupakan kayu dengan BJ relatif tinggi.
Sampel kayu-kayu tersebut seperti tampak
pada Gambar 1. Peralatan yang digunakan
diantaranya kaliper digital  Mitutoyo,
timbangan digital Ohauss, Oven dan alat
tulis serta komputer dengan program
Microsoft Excel, Microsoft Word dan SPSS
Statistical Analisis versi 16.

2.2. Metode Penelitian

2.2.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Rekayasa dan Modifikasi
Biomaterial, Pusat Penelitian Biomaterial
LIPI, Cibinong. Waktu pelaksanaan
penelitian mulai dari Maret hingga April
2018.
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Gambar 1. (A) sampel kayu sengon, (B) jati, (C) mahoni dan (D) merbau

2.2.2. Pengukuran berat jenis kayu
Pengukuran BJ kayu mengacu pada
metoda British Standard (BS) 373: 1957.
Penentuan berat jenis berdasarkan volume
kering dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

kerapatan kayu (kk) = bkt/vk......... (1)
berat jenis (BJ) = kk/kbs.......... (2)

di mana,

kk : kerapatan kayu (g/cm?)

kbs  : kerapatan benda standar (air pada

suhu 4°C) (g/cm®)
bkt : berat kering tanur (g)
vk : volume kayu (cm?®)

2.2.3. Pengukuran kehilangan air melalui
susut massa
Tiap-tiap sampel kayu direndam
dalam air selama 24 jam. Selanjutnya,
sampel kayu ditimbang massa awal setelah
perendaman tersebut untuk kemudian
dimasukkan ke dalam oven bersuhu 60°C.

Tabel 1. Waktu pengukuran massa, waktu
pengovenan dan interval waktu

Waktu Waktu Interval
pengukuran pengovenan waktu
massa (WIB) (WIB) (menit)
08.45 08.30-08.45 15
09.00 08.45-09.00 15
09.15 09.00-09.15 15
10.15 09.15-10.15 60
12.15 10.15-12.15 120
14.15 12.15-14.15 120
16.45 14.15-16.15 120

Pengukuran kehilangan air dengan cara
mengukur penurunan massa sampel tiap-
tiap kayu dilakukan secara berkelanjutan
untuk seluruh sampel kayu pada jam 08.30

(pengukuran massa awal setelah
perendaman selama 24 jam), 08.45, 09.00,
09.15, 10.15, 12.15, 14.15 dan 16.15 WIB
(Waktu Indonesia Barat). Berikut interval
waktu pengeringan oven mengacu pada
waktu pengukuran tersebut di atas tersaji
dalam Tabel 1.

2.2.4 Pengolahan dan analisis data

Data yang diperoleh kemudian
dilakukan analisis varians  (annova)
menggunakan software SPSS 17. Bila
signifikan, dilanjutkan dengan uji lanjut
Tukey dengan taraf kepercayaan 95%.
Pengolahan data yang dilakukan meliputi
rerata BJ dengan rerata kehilangan air tiap-
tiap waktu pengukuran dan untuk rerata
kehilangan air total.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Massa dan Berat Jenis Kayu

Hasil penelitian menunjukkan massa
rerata tiap sampel setelah perendaman
selama 24 jam adalah 5,346 g (sengon),
7,356 g (jati), 7,366 g (mahoni) dan 7,469 g
(merbau). Nilai BJ merupakan
perbandingan antara kerapatan kayu
dengan kerapatan air (Harijadi, 2009).
Rerata BJ tiap sampel menunjukkan hasil
yang berbeda yaitu 0,294 (sengon), 0,511
(jati), 0,625 (mahoni) dan 0,733 (merbau).
Penelitian ini tidak jauh berbeda hasilnya
dengan penelitian-penelitian lain  yang
menyebutkan sengon memiliki BJ rendah
sekitar 0,3 (Harijadi, 2009, Martawijaya et
al., 1989) sedangkan BJ jati berkisar 0,6
(Martawidjaya et al., 1981; Rulliaty dan
Lempang, 2004; Susetyo, 2001; Yunianti,
2011). Penelitian lain menyebutkan rerata
BJ jati adalah 0,62-0,75 (Martawijaya et al.,
2005), dan 0,35 untuk jati berumur 4 tahun
dan 0,45 untuk jati berumur 5 tahun
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Tabel 2. Nilai rerata Berat Jenis (BJ) dan rerata kehilangan air pada perbedaan

satuan waktu

Parameter Pengukuran Sengon Jati Mahoni Merbau
Rerata BJ 0294a 0511b 0625c¢ 0,733 d
Rerata kehilangan air :

e 08.30-08.45 WIB (15 menit) 0211a 0,214 a 0,120b 0,188 a
e 08.45-09.00 WIB (15 menit) 0,122a 0,161b 0,121a 0,141 ab
e 09.00-09.15 WIB (15 menit) 0,142a 0,159a 0,158 a 0,155 a
e 09.15-10.15 WIB (60 menit) 0,737a 0,728a 0,621b 0,373 ¢
e 10.15-12.15 WIB (120 menit) 0854a 0,733b 0,844 a 0,486 ¢
e 12.15-14.15 WIB (120 menit) 0,305a 0,318a 0,317 a 0,140 b
e 14.15-16.15 WIB (120 menit) 0,059a 0,127b 0,182c¢ 0,078 a
e Kehilangan total (08.30-16.15 WIB (7,5 jam) 2431a 2440a 2,363 a 1,560 b

Keterangan: huruf yang sama di belakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata uji Tukey

pada taraf uji 5

(Wahyudi et al., 2014). Jati plus perhutani
(JPP) umur 5 tahun BJ = 0,46 + 0,06, umur
7 tahun BJ = 0,49 + 0,04 dan umur 9 tahun
BJ = 0,51 £+ 0,11 (Basri dan Wahyudi,
2013). Mahoni memiliki BJ berkisar 0,64
(Martawidjaya et al., 2005) sedangkan
merbau  memiliki BJ  sekitar 0,84
(Martawidjaya et al., 1989).

Massa setelah perendaman selama
24 jam dengan nilai BJ menunjukkan
kecenderungan hubungan yang linier,
semakin berat massa sampel maka akan
semakin besar pula nilai BJ. Nilai massa
dengan nilai BJ dari yang terkecil berturut-
turut dalam penelitian ini adalah sengon,
jati, mahoni dan merbau. Gambar 2
menunjukkan hubungan linier antara nilai
BJ dengan nilai massa di mana semakin
besar BJ maka akan semakin besar nilai
massa. Hubungan linier ini cukup erat
dengan ditunjukkan nilai * = 0,8033
dengan persamaan y = 4,8997x + 4,2347.
Perbedaan BJ ini berhubungan dengan
beberapa faktor antara lain tebal dinding
sel, proporsi kayu akhir dan kandungan zat
ekstraktif (Harijadi 2009; (Zobel & Jett,
1995). Lebih jauh, perbedaan tersebut
tentunya  dipengaruhi  oleh  genetik
perbedaan jenis, dan lingkungan tumbuh
masing-masing (Bowyer et al, 2003;
Praptoyo 2010; Shmulsky & Jones, 2011);
Tsoumis 1969). Lempang (2014)
menjelaskan pula bahwa sifat fisis kayu di
mana termasuk di dalamnya adalah BJ,
merupakan sifat yang spesifik sesuai
dengan faktor internal spesies kayu
tersebut. Oleh karenanya sengon, jati,
mahoni dan merbau dengan perbedaan
spesies otomatis memiliki nilai BJ yang

signifikan berbeda pula. Dengan demikian,
berdasarkan klasifikasi Seng (1990) maka
dalam penelitian ini sengon termasuk
dalam kelas kuat (KK) V, jati KK Ill, mahoni
KK I, dan merbau KK II. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa semakin tinggi
BJ maka kayu akan semakin kuat (Bowyer
et al., 2003). BJ juga sangat terpengaruh
oleh kecepatan tumbuh dari tiap-tiap
spesies. Semakin cepat pertumbuhan
suatu jenis kayu maka akan semakin
rendah BJ yang dihasilkan (Spurr dan
Hsuing (1954); Zobel dan van Buijtenen
(1989). Hal ini sesuai dengan pemahaman
umum, berturut-turut pertumbuhan paling
cepat ke paling lambat jenis kayu pada
penelitian ini adalah sengon, jati, mahoni
dan merbau. Jati pada penelitian ini
merupakan jati cepat tumbuh berusia 10
tahun yang dikembangkan oleh LIPI.

3.1 Berat Jenis Kayu dan Kehilangan

Air

Nilai kehilangan air diukur pada pukul
08.45, 09.00, 09.15, 10.15, 10.15 sd 12.15,
14.15, 16.15 WIB. Interval waktu ini
diberikan karena kayu diduga memiliki
kemampuan melepaskan air berbeda-beda
sesuai dengan lamanya waktu kayu
menerima panas. Pengukuran tersebut
akan menghasilkan nilai kehilangan air
total vyaitu selama 7,5 jam dengan
mengurangi nilai massa pada awal 08.30
dengan massa pada akhir 16.15. Tabel 2
menunjukkan nilai rerata BJ dan rerata
kehilangan air pada perbedaan satuan
waktu Penghitungan statistik menunjukkan
perbedaan jenis kayu Dbersignifikansi
dengan perbedaan nilai BJ. Uji lanjut Tukey
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memperlihatkan BJ sengon, jati, mahoni
dan merbau saling berbeda signifikan. Hal
ini berimplikasi pada perbedaan nilai rerata
kehilangan air tiap-tiap waktu pengukuran.
Namun demikian, nilai rerata kehilangan air
yang berbeda-beda tersebut ada yang
tidak berbeda nyata dan ada yang berbeda
nyata. Hal ini diduga disebabkan oleh
perbedaan BJ tidak menjadi satu-satunya

faktor yang mempengaruhi nilai rerata
kehilangan air. Pengaruh inilah yang
menyebabkan inkonsistensi hasil

dihubungkan dengan pernyataan bahwa
semakin tinggi BJ akan semakin rendah
nilai kehiangan air. Inkonsistensi hasil juga
terlihat pada pengukuran rerata kehilangan
air 7,5 jam (kehilangan total) di mana jati
dengan BJ lebih tinggi daripada BJ sengon,
menunjukkan hasil rerata kehilangan air
lebih besar dibanding rerata kehilangan air
sengon. Sekali lagi, hal ini menunjukkan
bahwa BJ tidak menjadi satu-satunya
faktor yang berpengaruh pada nilai
kehilangan air sampel kayu.

Penelitian Sulistyo dan Marsoem
(2000) tentang jati menjelaskan bahwa ada
dugaan peran kadar ekstraktif juga
berpengaruh pada inkonsistensi hubungan
antara BJ dengan penyusutan di jati.
Barcenas-Pazos et al, (2000) juga
menjelaskan bahwa ada korelasi antara
kadar lignin dengan nilai penyusutan kayu.
Penelitan lain  menyebutkan, kadar
ekstraktif akan berpengaruh terhadap
kualitas kayu termasuk pada sifat fisik

air keluar (g)

tiap-tiap waktu pengukuran

(Torelli et al., 2006). Salah satu sifat fisis
tersebut adalah BJ. Nilai massa sampel
saat kondisi setelah perendaman selama
24 jam masing-masing sampel kayu adalah
7,469 g (merbau), 7,366 g (mahoni) dan
5,346 g (sengon) menunjukkan nilai
perbedaan  keseragaman air  yang
dikandung yang tentunya berhubungan
dengan nilai BJ yang berbeda-beda. Nilai

keseragaman air yang dikandung ini
merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh pada nilai penyusutan

(Haygreen and Bowyer, 1996).

Gambar 2 menunjukkan fluktuasi nilai
kehilangan air tiap waktu pengukuran.
Secara garis besar, gambar tersebut
menjelaskan bahwa semakin lama interval
waktu pengovenan maka akan semakin
banyak pula air hilang. Hasil penelitian
menunjukkan rerata kehilangan air/15
menit untuk sengon, jati, mahoni dan
merbau berturut-turut adalah 0,158 g;
0,178 g; 0,133 g dan 0,161 g. Hasil
tersebut menunjukkan hasil yang tidak jauh
berbeda dikarenakan pengukuran
dilakukan pada awal waktu, yaitu pada
08.45 WIB, 09.00 WIB dan 09.15 WIB. Hal
berbeda mulai nampak pada rerata
kehilangan air selama 60 menit berturut-
turut untuk sengon, jati mahoni dan merbau
adalah 0,632 g; 0,593 g; 0,594 g dan 0,333
g. Hasil ini sudah mulai menunjukkan tren
bahwa semakin tinggi nilai BJ, maka akan
semakin rendah nilai kehilangan air yang
terjadi.

waktu (WIB)

Gambar 2. Grafik rerata kehilangan air pada sengon, jati, mahoni dan merbau pada
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Hasil penelitian seperti tersaji dalam
Tabel 2 dan Gambar 3 dapat dijadikan
acuan dalam mengambil keputusan
menjalankan metode pengeringan kayu
dengan berbagai macam jenis spesies
dengan BJ-nya yang berbeda-beda.
Terlebih lagi, di dunia industri perkayuan
kita, masih banyak industri yang masih
menerapkan generalisasi dalam tata kelola
pengeringan kayu semisal menempatkan
kayu dengan BJ dan spesifikasi sifat yang
berbeda-beda dalam 1 jenis oven dengan
perlakuan suhu dan waktu yang seragam.
Hal ini tidak boleh dilakukan jika ingin
menjaga kualitas produk kayu. Nilai
kehilangan air yang berbeda-beda antar
spesies per satuan waktu tertentu
menjelaskan bahwa memang tidak bisa
disamakan dalam pengelolaan metode
pengeringan satu jenis dengan jenis
lainnya terlebih bila dihubungkan dengan
nilai BJ yang berbeda-beda.

3.2 Nilai Rasio Antara Berat Jenis
dengan Rerata Kehilangan Air

Nilai BJ dan rerata kehilangan air
selanjutnya bisa  digunakan untuk
mengukur dan menjadikan acuan melihat
rasio. Rasio yang akan dijelaskan
merupakan nilai perbandingan antara nilai
BJ dengan nilai rerata kehilangan air.
Rerata kehilangan air disajikan per satuan
waktu pengukuran. Secara lebih jelas, nilai
rasio tersebut disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai
rasio didapat dengan membagi antara nilai
rerata kehilangan air dengan BJ. Melalui
nilai rasio ini, dapat diprediksi berapa nilai
rerata kehilangan air dengan pendekatan
nilai BJ tersebut. Nilai rasio dapat
memperlihatkan suatu hubungan bahwa
semakin tinggi BJ maka akan semakin
rendah rasionya. Berkaca pada nilai rerata
kehilangan air selama 7,5 jam, didapat nilai
tren penghitungan juga memperlihatkan
nilai rasio akan semakin rendah bilamana
BJ semakin tinggi. Perhitungan nilai rasio
tersebut dapat digunakan sebagai salah
satu acuan mengetahui berapa nilai rerata
kehilangan air tiap-tiap spesies tersebut.

Tabel 3. Nilai rasio antara rerata kehilangan air dengan mengacu Berat Jenis tiap

sampel kayu

Jenis kayu BJ Rerat(amk; m:r?i%a nair Rasio
sengon 0,294 0,158 0,54
jati 0,511 0,178 0,35
mahoni 0,625 0,133 0,21
merbau 0,733 0,161 0,22

jenis kayu BJ rerata kehilangan air (/60 menit) rasio
sengon 0,294 0,737 2,51
jati 0,511 0,728 1,42
mahoni 0,625 0,621 0,99
merbau 0,733 0,373 0,51

jenis kayu BJ rerata kehilangan air (/120 menit) rasio
sengon 0,294 0,406 1,38
jati 0,511 0,393 0,77
mahoni 0,625 0,448 0,72
merbau 0,733 0,235 0,32

jenis kayu BJ rerata kehilangan air (7,5 jam) rasio
sengon 0,294 2,431 8,27
jati 0,511 2,440 4,77
mahoni 0,625 2,363 3,78
merbau 0,733 1,560 2,13
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini, berturut-turut
sampel kayu dengan nilai BJ paling rendah
ke nilai BJ paling tinggi adalah sengon =
0,294; jati=0,511; mahoni = 0,625 dan
merbau = 0,733. BJ tiap jenis kayu tersebut
saling berbeda signifikan dan berpengaruh
nyata terhadap nilai rerata kehilangan air.
Namun demikian, pada pengukuran nilai
rerata kehilangan air total selama 7,5 jam
nilai rerata kehilangan air sengon, jati dan
mahoni tidak berbeda nyata antar
ketiganya, sedangkan nilai rerata
kehilangan air untuk merbau berbeda nyata
dengan ketiga jenis kayu tersebut.
Semakin tinggi nilai BJ, maka akan
semakin rendah nilai rerata kehilangan
airnya. Namun demikian, BJ tidak menjadi
satu-satunya faktor yang mempengaruhi
nilai rerata kehilangan air. Hal ini terlihat
dari inkonsistensi hasil rerata kehilangan
air tiap-tiap waktu pengukuran. Perbedaan
nilai BJ dan sifat higroskopisitas terutama
kemampuan melepas air berguna sebagai
acuan untuk  menerapkan metode
pengeringan kayu yang berbeda-beda dan
spesifik antar spesies. Sebagai saran untuk
penelitian  selanjutnya  adalah  perlu
dibandingkan karakteristik anatomi dan
sifat bahan kimia yang terkandung oleh 4
jenis kayu yang digunakan dalam
penelitian ini sehingga akan didapat
informasi  yang lebih  holistik dan
komprehensif bagaimana sifat
higroskopisitasnya dari sudut pandang
keanatomian dan kimia.
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